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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Kepulauan 

Bangka Beitung menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, variabel kemiskinan 

berpengaruh  negatif dan signifikan terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Artinya apabila  

terjadi kenaikan nilai kemiskian maka akan mempengaruhi penurunan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia begitupun sebaliknya apabila 

kemiskinan menurun maka Indeks Pembangunan manusia akan 

mengalami peningkatan. 

2. Dalam penelitian ini, variabel PDRB berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Kepulauan Bangka belitung.Yang artinya apabila nilai PDRB 

mengalami kenaikan maka akan meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia. 

3. Dalam  penelitian  ini, variabel belanja modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia  di Provinsi  

Kepulauan Bangka Belitung. Semakin besar belanja  modal maka 

akan  meningkatkan dan memberi pengaruh yang sangat  nyata 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
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B. Saran 

Setelah melakukan interpretasi terhadap penelitian ini dan 

beberapa kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian 

sebagai masukan dan bahan pertimbangan yang dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang bersangkutan, antara lain: 

1. Karena dalam penelitian ini kemiskinan memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, maka salah satu hal 

yang harus diperhatikan adalah pendidikan dan kesehatan. Sebisa 

mungkin pendidikan  dan  kesehatan harus terjangkau oleh seluruh 

rakyat Indonesia, banyaknya sekolah yang rusak  menunjukkan 

kurangnya pendidikan maka pemerintah dapat memberikan biaya 

pendidikan secara gratis serta kesehatan juga harus ditingkatkan 

dengan pelayanan kesehatan gratis, memperbanyak puskesmas 

khususnya untuk desa-desa terpencil yang jauh dari perhatian  

pemerintah. Sehingga kualitas Sumber Daya Manusia lebih 

meningkat yang diharapkan dapat menurunkan kemiskinan. 

2. Penulis menyarankan agar pemerintah mengupayakan peningkatan 

PDRB dengan cara: pertama, menaikkan income rumah tangga 

karena semakin tinggi penghasilan seseorang maka semakin 

mungkin orang tersebut melakukan konsumsi yang besar pula 

(karena pendapatannya yang besar). Kedua, menaikkan ekonomi 

dengan memperbesar  investasi. Untuk menaikan keinginan Investasi 
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maka yang perlu dilakukan adalah memberi kemudahan-kemudahan 

dalam prosedur investasi, menghilangkan hambatan pada proses 

investasi, serta menjamin keuntungan dan keamanan investasi 

sehingga investor tertarik untuk berinvestasi. Dengan meningkatnya 

PDRB maka semakin tinggi pula perekonomian di suatu daerah 

sehingga memberi dampak positif  pada kesejahteran masyarakat 

setempat. 

3. Dalam  mengalokasikan belanja modal untuk meningkatkan rasio 

Indeks Pembangunan Manusia pemerintah harus lebih tepat sasaran 

dimana pengeluaran belanja modal tersebut harus bersentuhan 

langsung dengan masyarakat salah satunya yaitu pembangunan  

infrastrktur. Dengan infrastruktur yang memadai maka akan 

meningkatkan produktivitas masyarakat sehingga dapat memberi 

pengaruh yang berarti khususnya dalam pembangunan  manusia dan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan 

analisis dengan variabel independen lain yang lebih spesifik dan 

berpengaru terhadap Indeks Pembangunan Manusia serta dapat 

memperpanjang periode penelitian untuk generalisasi pada hasil  

penelitian berikutnya. 

 

 



76 
 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya tiga variabel yang 

digunakan sedangkan masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia dan tahun yang digunakan dalam penelitian 

ini hanya enam tahun, hal ini disebabkan karena keterbatasan akses data 

dalam penelitian ini. 

 


